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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Pada karakteristik caregiver dalam hubungan dengan pasien mayoritas adalah ibu, 

pada katakteristik usia mayoritas adalah usia dewasa, pada pendidikan mayoritas 

merupakan pendidikan menengah (SMP dan SMA), dan dalam karakteristik status 

ekonomi mayoritas caregiver memiliki penghasilan > Rp1.900.000,00. 

2. Gambaran tingkat pengetahuan caregiver dalam pemberian antibiotik di 

Puskesmas Purwokerto Utara 1 sebesar 59,45% caregiver memiliki tingkat 

pengetahuan yang rendah, 24,32% caregiver memiliki tingkat pengetahuan yang 

cukup, dan 16,21% caregiver memiliki tingkat pengetahuan tinggi.  

3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan tingkat pengetahuan 

caregiver dengan pendidikan caregiver di Puskesmas Purwokerto Utara 1 dengan 

nilai p value = 0,031 (p value > 0,05), dan menunjukkan tidak adanya hubungan 

antara tingkat pengetahuan dengan usia, status hubungan dengan pasien, status 

ekonomi dengan nilai p value (> 0,05) berturut-turut 0,244; 0,624; 0,345. 

  



47 
 

 
 

B. Saran 

1. Bagi Puskesmas Purwokerto Utara 1 

Puskesmas Purwokerto Utara 1 hendaknya lebih memperhatikan dalam 

menginformasikan mengenai pentingnya minum obat secara teratur dan sampai 

habis, menegaskan bahwa antibiotik didapatkan harus menggunakan resep, dan 

tidak oleh dibeli bebas di apotek. 

2. Bagi Caregiver dan Tenaga Kesehatan 

Caregiver dan tenaga medis diharapkan dapat mengedukasi pasien tentang 

pentingnya minum obat secara teratur agar pasien tidak berhenti minum antibiotik 

sebelum antibiotik yang diresepkan habis digunakan, bahkan jika caregiver yakin 

kondisi pasien sudah membaik. Serta mengedukasi bahwa tidak semua penyakit 

membutuhkan terapi antibiotik, karena banyak nya caregiver yang menjawab 

selain penyakit yang dikarenakan bakteri (virus, dan jamur) dapat diberi antibiotik. 

 


